BAB III

METODE PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan
bentuk kajian reflektif yang dilakukan peneliti untuk tujuan perbaikan layanan
profesionalisme guru dalam menangani proses pengajaran di kelas. Karena PTK,
menawarkan cara dan prosedur baru untuk memperbaiki dan meningkatkan
profesional guru dalam proses belajar mengajar di kelas dengan melihat berbagai
indikator keberhasilan proses dan hasil pembelajaran yang terjadi pada siswa.
Tindakan yang dilakukan adalah penerapan model TGT (Teams-Games-
Tournaments) dapat meningkatkan hasil belajar materi bilangan bulat mata
pelajaran matematika siswa kelas V MI. Ma’arif NU. Ngering Legok Kecamatan

Gempol Kabupaten Pasuruan.
Dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan dua siklus terdiri dari 4
tahap yakni: perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan (observation),

dan refleksi (reflective)’.

Alur penelitian tindakan dapat digambarkan sebagai berikut:

7 Arikunto, Suharsimi. Pendidikan Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 16
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Gbr. 3.1 Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Menurut Kemmis dan

Mc Taggart (dalam Buku PGMI)

B. Setting Penelitian dan karakteristik Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MI. Ma’arif NU. Ngering Legok Kecamatan

Gempol Kabupaten Pasuruan. Tindakan penelitian mulai dilaksanakan pada

semester ganjil tahun pelajaran 2014/2015 kelas V yang berjumlah 36 siswa.

Subyek penelitian ini adalah siswa Kelas V MI. Ma’arif NU. Ngering Legok

Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan yang mengikuti mata pelajaran

Matematika pada materi bilangan bulat tersebut belum pernah mendapatkan

pembelajaran kooperatif model TGT (Teams-Games-Tournaments)
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C. Variabel Yang Diselidiki
Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan pembelajaran kooperatif
model TGT (Teams-Games-Tournaments)
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar

matematika kelas V materi bilangan bulat.

D. Rencana Tindakan

Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas. Dalam penelitian tindakan
ini, peneliti atau guru sudah melakukan sesuatu. Arah dan tujuan penelitian
tindakan yang dilakukan oleh guru sudah jelas, yaitu demi kepentingan peserta
didik dalam memperoleh hasil belajar yang memuaskan.

Dengan adanya penelitian tindakan kelas diharapkan terjadi pembaharuan
dalam proses belajar di kelas dari permasalahan-permasalahan yang dihadapi guru
sebelumnya untuk membawa perbaikan hasil belajar siswa. Permasalahan
rendahnya Hasil belajar pada siswa inilah yang menyebabkan adanya tindakan
kelas. Penelitian ini menggunakan model TGT (Team-games-tournaments).

Secara garis besar penelitian ini dilakukan dalam dua siklus tindakan.
Masing-masing siklus tindakan terdiri atas empat tahap, yaitu (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. ®

Tahap 1: Menyusun Rancangan Tindakan I (Planning)

¥ Suharsimi Arikunto. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta : Bumi Aksara. 2006) hal. 66
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Rencana pelaksanaan tindakan disusun sebagai berikut.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang meliputi Memilih

topik bahasan, metode yang digunakan adalah pembelajaran kooperatif model

TGT (Teams-Games-Tournament) dan Menyusun skenario pembelajaran

sebagai berikut:

Pendahuluan

e Membuka pelajaran dengan salam

e  Memotivasi siswa untuk aktif belajar

e  Menyampaikan materi pelajaran hari itu

Kegiatan Inti

e  Menugaskan siswa berdiskusi untuk mengerjakan LKS

e Mengamati jalannya diskusi dan memberi pengarahan serta bantuan yang
diperlukan

e Memilih siswa secara acak untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya

e Membabhas hasil kerja yang telah dipresentasikan

e Membagi siswa dalam kelompok game

e  Mengadakan turnamen dengan membagi siswa ke meja-meja turnamen

e Meminta anggota turnamen mengambil soal secara acak

e Meminta anggota turnamen mengerjakan soal

e Setelah selesai kemudian dilanjutkan dengan kuis
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Penutup

e Memberikan penghargaan pada kelompok yang paling unggul

e Memberitahukan bahwa pertemuan selanjutnya akan diadakan tes
formatif

e Menutup pelajaran dengan salam

2. Menyusun Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

3. Menyusun soal turnamen yang meliputi kartu soal, kartu jawaban, dan kartu
undian, lembar penilaian turnamen siklus I dan II, dan membentuk daftar
kelompok untuk turnamen untuk siklus I dan Siklus II.

Tahap 2 : Perencanaan Tindakan I (4Acting)

Pelaksanaan tindakan ini merupakan implementasi atau penerapan isi
rancangan, yaitu mengenakan tindakan kelas. Dalam pelaksanaan tindakan guru
harus ingat dan berusaha menaati apa yang telah dirumuskan dalam rancangan,
tetapi harus pula berlaku wajar, tidak dibuat-buat. Oleh karena itu bentuk
laporannya harus sudah lengkap menggambarkan semua kegiatan yang
dilakukan, mulai dari persiapan sampai penyelesaian.

Pelaksanaan pembelajaran model TGT dimulai dari pemberian

Menyusun Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dan dikerjakan berkelompok. Detail

pembelajaran adalah sebagai berikut.
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1. Mengajar

Pada kegiatan mengajar guru memberikan informasi kepada siswa
tentang pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu pembelajaran
cooperative learning model TGT (Teams-Games-Tournaments). Guru
memberikan motivasi tentang pelajaran yang akan dipelajari serta
membangun keterkaitan siswa, aktif mendemonstrasikan konsep dan memulai
kemajuan dari siswa yaitu dengan cara memberikan banyak pertanyaan.

. Teams (Belajar Kelompok)

Kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan teams (belajar kelompok)
adalah mempelajari materi yang telah disajikan dalam bentuk Menyusun
Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Siswa secara berkelompok dituntut untuk
mengerjakan soal-soal yang terdapat dalam Menyusun Lembar Kegiatan
Siswa (LKS). Antar anggota kelompok harus saling membantu dan mengajar
dalam kegiatan diskusi sehingga hasil yang diperoleh sesuai dengan tujuan
yang diharapkan. Apabila ada satu anggota kelompok yang tidak bisa
mengerjakan soal atau memiliki pertanyaan yang berkaitan dengan soal
tersebut, maka teman kelompoknya bertanggung jawab untuk menjawab
pertanyaan tersebut. Apabila dalam satu kelompok tidak ada yang bisa
menjelaskan maka siswa meminta bimbingan kepada guru. Selama kegiatan
teams (belajar kelompok) guru mengamati jalannya diskusi dan membimbing
siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKS. Setelah kegiatan

belajar kelompok diadakan diskusi kelas atau presentasi yang sebelumnya
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diadakan pengundian untuk memilih kelompok penyaji, kelompok
pembanding, kelompok moderator, dan kelompok peserta.
. Games dan Tournaments

Masing-masing kelompok mengirimkan wakilnya untuk bertanding di
turnamen. Siswa memainkan pertandingan akademik dalam kelompok yang
berkemampuan homogen, yakni siswa yang memiliki kemampuan akademik
tinggi bertanding dengan siswa yang mempunyai kemampuan akademik
tinggi, siswa yang mempunyai akademik sedang bertanding dengan siswa
yang berkemampuan akademik sedang, sedangkan siswa yang
berkemampuan rendah bertanding dengan siswa yang berkemampuan rendah.

Dalam turnamen masing-masing meja turnamen diberikan kartu soal
dan kartu jawaban. Masing-masing siswa harus mengambil satu kartu dan
mengerjakan soal sesuai dengan nomor pada kartu yang telah diambil
tersebut. Dalam turnamen inilah siswa diadu kemampuannya dan
bertanggung jawab untuk dirinya sendiri dan kelompoknya. Karena skor
kelompok tergantung dari skor individu.
. Penghargaan

Penghargaan yang diberikan berorientasi pada kelompok dan
diberikan setiap akhir pembahasan suatu materi. Penghargaan kepada siswa
dapat diwujudkan dalam bentuk sertifikat maupun hadiah seperti peralatan
sekolah. Penghargaan juga merupakan dorongan bagi siswa untuk bersaing

mendapatkan prestasi yang terbaik
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Tahap 3 : Pengamatan I (Observasi)

Kegiatan pengamatan ini dilakukan secara bersama dengan pelaksanaan
tindakan, tidak dilakukan dengan tahap terpisah. Jadi, keduanya berlangsung
dalam waktu yang sama. Pada saat melakukan pengamatan, peneliti mencatat
bagaimana proses pelaksanaan tindakan sedikit demi sedikit.

Pengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. Pada
tahap ini dilakukan pengamatan terhadap keaktifan diskusi siswa selama
pembelajaran berlangsung. Pengamatan menekan pertanyaan dan jawaban serta
situasi belajar dan motivasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Sedangkan evaluasi dilaksanakan pada pertemuan terakhir dari siklus I.

Tahap 4 : Refleksi I (Reflecting)

Pada tahap ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa
yang sudah dilakukan. Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan ketika guru
pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan
peneliti untuk mendiskusikan implementasi rancangan tindakan.

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari siklus I, maka data tersebut
diolah atau dianalisis lalu dicatat kelebihan dan kekurangan dari siklus 1. Hasil
refleksi ini digunakan sebagai acuan oleh peneliti dalam memperbaiki

kelemahan pada siklus I dan merencanakan pada siklus II.



42

Tahap-Tahap Pelaksanaan Tindakan pada Siklus IT

Tahap 1 : Perencanaan Tindakan II

Rencana tindakan pada siklus II berdasarkan hasil analisis dan refleksi

setelah tindakan siklus I berakhir. Tentunya pada siklus II ini akan dilakukan

tindakan yang berbeda dengan siklus I guna penyempurnaan tindakan siklus I.

Hal-hal yang direncanakan pada siklus II adalah sebagai berikut.

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang meliputi Memilih

topik bahasan, metode yang digunakan adalah pembelajaran kooperatif model

TGT (Teams-Games-Tournament) dan Menyusun skenario pembelajaran

Pendahuluan

Membuka pelajaran dengan salam
Memotivasi siswa untuk aktif belajar

Menyampaikan materi pelajaran hari itu

Kegiatan Inti

Menugaskan siswa berdiskusi untuk mengerjakan LKS

Mengamati jalannya diskusi dan memberi pengarahan serta bantuan yang
diperlukan

Memilih siswa secara acak untuk mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya

Membabhas hasil kerja yang telah dipresentasikan

Membagi siswa dalam kelompok game
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e Mengadakan turnamen dengan membagi siswa ke meja-meja turnamen
e Meminta anggota turnamen mengambil soal secara acak
e Meminta anggota turnamen mengerjakan soal
e Setelah selesai kemudian dilanjutkan dengan kuis
Penutup
e Memberikan penghargaan pada kelompok yang paling unggul
e Memberitahukan bahwa pertemuan selanjutnya akan diadakan tes
formatif
e Menutup pelajaran dengan salam
2. Menyusun Lembar Kegiatan Siswa (LKS).
3. Menyusun soal turnamen yang meliputi kartu soal, kartu jawaban, dan kartu
undian, lembar penilaian turnamen siklus II.
Tahap 2 : Pelaksanaan Tindakan II
Pada dasarnya, pelaksanaan tindakan pada siklus II ini sama dengan
pelaksanaan tindakan pada siklus I, yakni dengan implementasi pembelajaran
kooperatif model TGT yang dalam pelaksanaannya dilakukan perbaikan-
perbaikan terhadap masalah-masalah yang muncul pada saat pelaksanaan

tindakan pada siklus I.
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Tahap 3 : Pengamatan II

Kegiatan pengamatan dilakukan sama seperti kegiatan pengamatan pada
siklus I, yakni mengobservasi keaktifan diskusi siswa dan kejadian-kejadian lain
(yang tidak tercatat dalam lembar pengamatan).
Tahap 4 : Refleksi II

Refleksi pada siklus II ini dilakukan terhadap hasil observasi dan evaluasi
pada siklus II sebagaimana pada siklus I. hasil refleksi pada siklus II ini

merupakan refleksi akhir dari penelitian.

E. Data dan Cara Pengumpulannya
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini memerlukan
adanya peneliti, lembar aktivitas siswa, soal turnamen, lembar observasi keaktifan
diskusi siswa, tes. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut
1. Menyusun Lembar Kegiatan Siswa (LKS)

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dijadikan acuan untuk memberikan
pertanyaan pada siswa yang dapat merangsang siswa untuk pemecahan masalah
pada soal yang bermakna dan menantang yang terlaksana dalam diskusi kelas.
Selain itu dapat merangsang siswa untuk mengemukakan pertanyaan dan
mengajukan pertanyaan dan mengajukan jawaban atau pendapat.

2. Soal Tournaments
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Soal tournament digunakan untuk menggantikan kuis pada setiap
pembelajaran siklus pertama dan siklus kedua dengan materi yang berbeda.
3. Lembar observasi siswa
Lembar observasi digunakan untuk melakukan pengamatan aktivitas
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung baik pertanyaan maupun
jawaban siswa selama diskusi kelompok maupun diskusi kelas.
4. Tes
Tes ini dilakukan untuk mengetahui Hasil belajar siswa. Tes ini
dilaksanakan pada setiap akhir pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk

mengukur keberhasilan pembelajaran.

F. Indikator Kinerja

Analisa data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Analisis data ini
dilakukan dengan teknik reduksi data, paparan data, dan penyimpulan. Reduksi
data merupakan proses penyederhanaan data yang diperoleh melalui pengamatan
dengan cara memilih data sesuai yang dibutuhkan dalam penelitian. Data yang
telah dipilih kemudian dipaparkan menjadi lebih sederhana menunjukkan paparan
yang berurutan dan akhirnya ditarik kesimpulan dalam bentuk pertanyaan kalimat
yang singkat dan padat tetapi mengandung pengertian yang luas.

Kualifikasi hasil belajar didasarkan atas skor yang dicapai siswa. Kriteria

tingkat keberhasilan pembelajaran membaca dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.1 Kriteria Tingkat Keberhasilan Pembelajaran

No Per(lzﬁgglan Persentase (siswa) Kualifikasi Keggrllgl{a(:itlan
l. A 90% - 100% Sangat baik Berhasil

2. B 80% - 89% Baik Berhasil

3. C 70% - 79% Cukup Berhasil

4. D <69 % Kurang Tidak berhasil

Untuk mengetahui tingkat penguasaan menggunakan rumus di bawabh ini :

Tingkat penguasaan = Jumlah skor jawaban yang benar * 100 %
Jumlah Skor

Adapun kualifikasi hasil belajar pada setiap aspek Hasil belajar dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Hasil belajar

No. Pencapaian (nilai) Kualifikasi
l. 4 Sangat baik
2. 3 Baik
3. 2 Sedang
4. 1 Kurang
5. 0 Sangat kurang
Keterangan :

4 : Hasil belajar siswa sangat baik.
3 : Hasil belajar siswa kurang baik.
2 : Hasil belajar siswa baik

1 : Hasil belajar kurang baik

0 : Hasil belajar sangat kurang
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Kriteria Penilaian Turnamen

Super Team : Jika rata-rata 45 atau lebih
Great Team : Apabila rata-rata mencapai 40-45 dan
Good Team : Jika rata-ratanya 30-40

G. Tim Peneliti dan Tugasnya

Sesuai dengan salah satu ciri atau karakteristik penelitian kualitatif, yaitu
manusia sebagai alat atau instrumen’, maka kehadiran peneliti sangat diperlukan.
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengamat dan pemberi tindakan.
Sebagai pengamat, peneliti mengamati aktivitas yang terjadi selama proses
pembelajaran berlangsung dan dibantu oleh teman sejawat yakni rekan guru Kelas
VL

Sebagai pemberi tindakan, peneliti bertindak sebagai pengajar yang
membuat rancangan pembelajaran sekaligus menyampaikan bahan ajar selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Di samping itu peneliti juga sebagai

pengumpul data dan penganalisis data serta sebagai pelapor hasil penelitian.

? Meleong, L. J. 2002. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002.), 4



